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ABSTRAK 

 

 Tanaman cocor bebek (Kalanchoe pinnata L.) mengandung flavonoid 

yang berkhasiat untuk menyembuhkan luka bakar. Penelitian inibertujuan untuk 

mengetahui aktivitas sediaan krim ekstrak etanol daun cocor bebek dan pengaruh 

konsentrasinya terhadap efektifitas tingkat penyembuhan luka bakar pada kelinci. 

Ekstrak daun cocor bebek diformulasi menjadi sediaan krim tipe M/A dengan 

berbagai konsentrasi yaitu 2,5% (F2), 5% (F3), 10% (F4). Sediaan krim diuji sifat 

fisik (uji organoleptis, uji daya lekat, uji daya sebar, uji viskositas, dan uji pH), 

sediaan krim digunakan pada luka bakar kelinci sebanyak 5 ekor kelinci yang 

diinduksi luka bakar pada bagian punggungnya. Setiap punggung kelinci dibagi 

menjadi 6 luka bakar, pertama adalah tanpa obat, kedua adalah kontrol basis krim, 

ketiga adalah kontrol positif (Burnazin), III-VI berturut-turut adalah sediaan F2, 

F3, dan F4. Data lama penyembuhan luka bakar dianalisis secara statistik dengan 

uji Kruskal-Wallis. Hasil uji Kruskal-Wallis terdapat 0,745 (p> 0,05) menunjukan 

nilai tidak signifikan dibanding dengan kontrol negatif, secara statistik berarti 

tidak memiliki aktivitas yang signifikan dan tidak ada perbedaan efek antara 

semua perlakuan terhadap penyembuhan luka bakar, sedangkan secara deskriptif 

hasil menunjukkan sediaan krim memiliki aktivitas dan krimdengan konsentrasi 

5% lebih cepat dalam penyembuhan luka bakar dengan waktu 22,0 ± 6,7 hari, 

sedangkan krim dengan konsentrasi 2,5%, dan 10% berturut-turut adalah 23,8 ± 

6,7  hari, dan 25,6 ± 6,5 hari. 

 

Kata kunci : krim, ekstrak cocor bebek (Kalanchoe pinnata L.), kelinci 
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ABSTRACTS 

 

Plants kalanchoe pinnata consist flvonoid advantage to healing burns. This 

study aims to determine the activity of the cream ethanolic extract of Kalanchoe 

pinnata leaf and determine the effect of the concentration of ethanolic extract of 

Kalanchoe pinnata leaf on the level effectiveness of the healing burns in rabbits. 

Extract of Kalanchoe pinnata leaf formulated into cream preparation type of O/W 

with various concentrations of 2.5% (F2), 5% (F3), 10% (F4). Cream preparations 

tested physical properties (organoleptic test, adhesion test, disperses power test, 

viscosity test, and pH test.) And the preparation of creams used in burns rabbit as 

many as five rabbit. Each backs of rabbits were divided into 6 burns, first is no 

treatment, second is the control cream base, third is a positive control, fourth till 

sixth are preparation with a concentration of F2, F3, and F4. The long data has the 

healing burns were statistically analyzed by Kruskal-Wallis test. The result of 

Kruskal- Wallis test that found 0,745 (p> 0,05) to tell the values no significant  

compared with the negative control, statistically meant that does not have 

significant activity and there is no difference effect between all treatment of 

healing burns, while descriptive results show preparations cream activity and 

cream with a concentration of 5 % faster in healing burns with a time of 22.0 ± 6.7 

days , while cream kalanchoe pinnata leaf extract at a concentration of 2.5% and 

10 % respectively is 23.8 ± 6.7 days and 25.6 ± 6.5 days. 

 

Keywords: cream, kalanchoe pinnata extract, rabbit 
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